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Virus Covid-19 di UOBF Puskesmgs Kabupaten Tuban Tahun 2022 berdasarkan data
Persalinan dari PC IBI Pemerintah Kabupaten Tuban-Jawa Timur tertanggal 03

Desember 2023 sejumlah 133 orang. Jumlah sampel sebanyak 100
orang diambil dengan teknik random sampling. Variabel bebas
penelitian ini adalah kepatuhan pemakaian APD level 3, sedangkan
variabel terikat yaitu Resiko tertular virus Covid-19. Instrumen yang
digunakan penelitian ini adalah berupa data sekunder dari data rekap
kuesioner APD level 3 dan skrining data pelayanan tenaga kesehatan
dalam pemakaian APD level 3 saat menolong persalinan. Analisis
menggunakan uji Somer pada tingkat kepercayaan 95% (p<0,05).

Hasil menunjukkan bahwa kepatuhan pemakaian APD level 3
saat pertolongan persalinan dengan pasien Covid-19 sebagian besar
patuh, yaitu 70,0%, dan memiliki resiko tertular sebagian besar
tinggi, yaitu 69,0%. Ada hubungan antara kepatuhan pemakaian APD
level 3 saat pertolongan persalinan terhadap resiko tertular virus
Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban dengan nilai p =
0,000 < 0,05.

Penguatan sikap tenaga kesehatan dalam kepatuhan penggunaan
APD serta pengkajian ketersediaan APD yang dibutuhkan sesuai
standar berpeluang menekan terjadinya resiko masalah kesehatan dan
keselamatan kerja. Apabila pemakaian APD tidak lengkap maka akan
beresiko besar resiko tertular virus Covid-19.
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PENDAHULUAN
Latar belakang

WHO tanggal 30 Januari 2020 menetapkan Covid-19 sebagai kedaruratan kesehatan
masyarakat dunia, jumlah kasus terkonfirmasi terbanyak adalah negara Amerika (5 juta
kasus, 160 ribu kematian), Brazil (3 juta kasus, 100 ribu kematian), India (2 juta kasus, 43
ribu kematian), Rusia (800 ribu kasus, 14 ribu kematian), Afrika Selatan (500 ribu kasus,
10 ribu kematian), Indonesia menduduki peringkat ke 23 dengan 174.796 kasus, 7.415
kematian yang tersebar di 34 provinsi (IDI, 2020).

Prevalensi Covid-19 tahun 2021 di Indonesia yaitu 2,8% meninggal dunia dikarenakan
kurangnya penerapan protokol kesehatan serta penggunaan APD khususnya tenaga
kesehatan (Madyastuti dkk, 2022). Mufarida (2022) menyampaikan bahwa sebaran kasus
Covid-19 pada 34 provinsi di Indonesia tanggal 27 Juni 2022 tercatat bertambah 1.445
kasus, sehingga akumulasi positif Covid-19 menjadi 6.081.896 kasus dan 156.726
meninggal dengan DKI Jakarta diurutan pertama, Jawa Barat di urutan kedua, ketiga oleh
Banten, sedangkan Jawa Timur di urutan ke lima dan Jawa Tengah berada pada urutan ke
enam. lkatan Dokter Indonesia (IDI) tahun 2020 menjelaskan, rasio kematian tenaga medis
dan tenaga kesehatan karena Covid-19 di Indoensia sendiri termasuk tertinggi
dibandingkan negara lain (IDI, 2020). Menurut Aisyiah dkk (2021), individu yang paling
berisiko terinfeksi Covid-19 adalah tenaga kesehatan.

Terkait tenaga medis dan tenaga kesehatan dengan risiko terinfeksi Covid-19
tercatat bahwa dari 38 kabupaten/kota yang ada di provinsi Jawa Timur, hanya kabupaten
Tuban menunjukkan data Bidan terdampak Covid-19 dengan 312 kasus terkonfirmasi
positif Covid-19 dan meninggal 3 orang (PD IBI Prov. Jatim, 2021). Tingginya tingkat
infeksi virus corona pada tenaga kesehatan mengharuskan untuk penggunaan APD secara
lengkap khususnya saat bertugas (Brown dkk, 2019). Menurut Suryandari (2020) proses
persalinan pasien, tim petugas kesehatan harus menggunakan APD (Alat Pelindung Diri)
level 3. APD level 3 tersebut terdiri dari nursecap, google/faceshield, masker bedah,
masker N95/setara, surgical scrub, gown all cover/baju hazmat, sarung tangan dalam dan
luar, sepatu boot/sepatu tertutup dan shoe cover (Amtha, 2019).

Rori dkk (2018) menyatakan salah satu penyebab tingginya angka risiko terhadap
tenaga kesehatan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan sikap kepatuhan tenaga
kesehatan terkait penggunaan APD, hal tersebut juga diperparah dengan kelangkaan dan
mahalnya APD serta kurangnya kenyamanan dalam pemakaiannya menyebabkan tenaga
kesehatan tidak menggunakan APD level 3 selama prosedur perawatan. Madyastuti dkk

Hubungan Kepatuhan Pemakaian Apd Level 3 Saat Pertolongan Persalinan Terhadap ...............(Andriyati Magu)



J. Public Health Science Research P-ISSN : 2716-4853 / E-ISSN : 2716-4845 a

(2022) hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan kepatuhan penggunaan APD
dengan kejadian terkonfirmasi Covid 19 pada perawat di ruang isolasi Covid-19. Semakin
tinggi tingkat kepatuhan penggunaan APD, maka semakin rendah angka terkonfirmasi
Covid-19 dengan di buktikan hasil Swab Antigen Negatif. Tenaga kesehatan selalu
waspada dan mematuhi penggunaan APD level 3 dan mencari informasi terkait pelayanan
resiko infeksi tertular Covid-19 melalui media masa, seminar maupun pelatihan.

Hasil penelitiannya Fau (2019) menyimpulkan ada hubungan antara kepatuhan
pemakaian APD sesuai SOP dengan kesehatan dan keselamatan kerja dalam hal ini
kejadian tertusuk jarum, dimana jika penggunaan APD tidak patuh maka peluang
terjadinya resiko masalah kesehatan dan keselamatan kerja adalah 6 kali lebih besar
dibandingkan dengan yang kepatuhan APD sesuai SOP. Suryani dkk (2022) mengkaji
penggunaan alat pelindung diri atau APD terhadap kesehatan dan keselamatan kerja tenaga
kesehatan yakni perawat pada era pandemi didapat hasil bahwa masih ditemukan tenaga
kesehatan menggunakan APD tidak sesuai standar, walaupun sudah dilakukan sosialisasi
oleh karenanya, hal ini tidak menjamin dampak paparan Covid-19.

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan tahap akhir dalam pengendalian kecelakaan
maupun penyakit menular akibat kerja (Aisyiah dkk, 2021). Pemakaian APD menjadi hal
penting dalam penekanan risiko penularan penyakit Covid-19, seorang profesional
kesehatan yang patuh menggunakan APD dengan cara dan prosedur yang tepat, seharusnya
telah mendapat perlindungan yang maksimal (Nguyen dkk, 2020). Penggunaan APD sudah
disesuaikan dengan tingkat levelnya, namun tenaga kesehatan terkadang kurang patuh dan
memperhatikan keselamatannya sehingga menggunakan dan melepas APD secara tidak
tepat (Dachirin dkk, 2020).

Berdasarkan data kuesioner kepatuhan tenaga kesehatan dalam pemakaian APD level 3
saat menolong persalinan dengan Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban berada
pada nilai rata-rata sebesar 88,57%. Data kepatuhan terhadap pemakaian APD level 3
tersebut secara rinci berupa: baju kerja dengan nilai prosentase sebesar 96,15%, penutup
kepala sebesar 92,31%, masker N95 sebesar 85,58%, kacamata Googles sebesar 60,58%,
kemudian 93,27% pemakaian apron, 92,31% pemakaian coverall/hazmat, handshcoen
rangkap 2 sebesar 99,04%, sepatu boot sebesar 87,50% dan face shield sebesar 90,38%
(PC IBI Kab. Tuban-Jatim, 2021). Menurut data tersebut dapat dismpulkan penggunaan
APD level 3 secara keseluruhan belum mencapai nilai 100%, sehingga resiko terinfeksi
Covid-19 masih tinggi khususnya pada tenaga kesehatan yaitu bidan saat pertolongan

persalinan pasien. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang “Hubungan
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Kepatuhan Pemakaian APD level 3 saat Pertolongan Persalinan Terhadap Resiko Tertular
Virus Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban”

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic observasional (mengkaji hubungan
variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross sectional
(satu waktu), yaitu untuk mengukur hubungan kepatuhan pemakaian APD level 3 saat
pertolongan persalinan terhadap resiko tertular virus Covid-19 di UOBF Puskesmas
Kabupaten Tuban Tahun 2022

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini
adalah tenaga kesehatan dalam pemakaian APD level 3 saat menolong persalinan dengan
Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban Tahun 2022 berdasarkan data dari PC
IBI Pemerintah Kabupaten Tuban-Jawa Timur tertanggal 03 Januari 2023 sejumlah 133
orang

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan dalam pemakaian
APD level 3 saat menolong persalinan dengan Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten
Tuban. Besaran sampel tersebut didapat dengan rumus (Sugiyono, 2020), maka jumlah
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 100 responden

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random
sampling. Random sampling adalah teknik untuk penentuan sampel secara acak, dimana
setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2020). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel
sebanyak 100 orang tenaga kesehatan dalam pemakaian APD level 3 saat menolong
persalinan dengan Covid-19 dilakukan dengan memperhatikan sampel yang representatif
untuk dipilih jadi anggota sampel.

PEMBAHASAN
a. Kepatuhan Pemakaian APD Level 3
Kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan dengan Covid-19
terbagi menjadi 2 tingkatan yaitu tidak patuh dan patuh. Berikut ini disajikan distribusi
kepatuhan pemakaian APD level 3 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban Tahun 2022
pada Tabel
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No Kepatuhan Pemakaian APD Level 3 Frekuensi (n) Persentase (%)

1 Tidak patuh 30 30,0
2 Patuh 70 70,0
Jumlah 100 100

Kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan dengan Covid-19
merupakan ketaatan tenaga kesehatan terhadap prosedur tetap alat pelindung diri level 3
dalam menolong persalinan pada pasien terinfeksi virus corona, dimana kelengkapan
APD level 3 terdapat 9 jenis yang wajib digunakan tenaga kesehatan meliputi: baju
kerja, penutup kepala, masker NO95, kacamata googles, apron, coverall/hazmat,
handshcoen rangkap 2, sepatu boot dan face shield. Kepatuhan pemakaian APD level 3
tersebut terbagi menjadi 2 kategori, yaitu tidak patuh (skor < nilai median, yaitu sebesar
8,0) dan patuh (skor > nilai median, yaitu sebesar 8,0)

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 100 tenaga kesehatan dalam
pemakaian APD level 3 saat menolong persalinan dengan Covid-19 di UOBF
Puskesmas Kabupaten Tuban sebagian besar dengan kategori patuh, yaitu sebanyak 70
orang (70,0%). Sedangkan frekuensi terendah yaitu kategori tidak patuh sebanyak 30
orang (30,0%).

b. Resiko Tertular Virus Covid-19

Resiko tertular virus Covid-19 terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu resiko rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berikut ini disajikan distribusi resiko tertular virus
Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban Tahun 2022 pada Tabel 4.2.

No Resiko Tertular Virus Covid 19 Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Rendah - -
2 Sedang 9 9,0

3 Tinggi 69 69,0
4  Sangat tinggi 22 22,0
Jumlah 100 100

Resiko tertular virus Covid 19 merupakan bahaya potensial terinfeksi virus corona,
dimana tenaga kesehatan melakukan pertolongan persalinan pada pasien dengan positif
Covid-19. Resiko tertular virus Covid 19 tersebut terbagi menjadi 4 kategori, yaitu
rendah (skor 1), sedang (skor 2), tinggi (skor 3) dan sangat tinggi (skor 4) (lampiran 5).

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 100 tenaga kesehatan yang
melakukan pertolongan persalinan pada pasien positif Covid-19 di UOBF Puskesmas
Kabupaten Tuban sebagian besar dengan kategori resiko tinggi, yaitu sebanyak 69 orang
(69,0%). Sedangkan frekuensi terendah yaitu kategori sedang sebanyak 9 orang (9,0%)
dan kategori resiko sangat tinggi sebanyak 22 orang (22,0%).
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c. Hubungan Kepatuhan Pemakaian APD Level 3 Saat Pertolongan Persalinan
Terhadap Resiko Tertular Virus Covid 19
Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Somer yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan
terhadap resiko tertular virus Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban, dimana
jika nilai Zgore > Ziaper dan P Value < 0,05 maka ada hubungan yang bermakna antara
variabel independen dengan dependen. Namun sebaliknya, jika nilai Zniwng < Ztaber dan
Pvae > 0,05 maka tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel yang

dihubungkan.

Resiko Tertular Covid 19

i Total
FEMELEIED Rendah Sedang Tinggi SENEEL:

APD Level 3 Tinggi P

f % f % f % f % f %
Tidkpawh - - 0 00 8 267 22 220 30 100 .
Patuh - - 9 129 61 8,1 0 00 70 100

Total - - 9 90 69 690 22 220 100 100
N=100; Somers’d=-0,727; a=0,05 (5%)
Sumber: Data Hasil Uji SPSS

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang memiliki resiko
sangat tinggi sebagian besar pemakaian APD level 3 nya tidak patuh, yaitu 22,0%
dibandingkan dengan yang patuh 0,0% beresiko sangat tinggi. Kemudian tenaga
kesehatan yang memiliki resiko tinggi terhadap tertularnya Covid 19 hampir seluruhnya
pemakaian APD level 3 nya patuh, yaitu 87,1% dibandingkan dengan yang tidak patuh
22,0% beresiko sangat tinggi. Meskipun patuh memakai APD namun masih beresiko
tinggi dikarenakan tenaga kesehatan melakukan pertolongan persalinan pada pasien
dengan positif Covid-19.

Hasil pengujian inferensial dengan menggunakan analisis Somer didapat nilai
Somers’d = -0,727 dan p=0,000 < 0,05 sehingga H; diterima. Hal ini berarti ada
hubungan kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan terhadap
resiko tertular virus Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban. Nilai koefisien
Somers’d berparameter negatif dapat diartikan bahwa kepatuhan pemakaian APD level
3 memiliki hubugan negatif dengan resiko tertular virus Covid-19, hal ini
mengasumsikan bahwa jika semakin patuh tenaga kesehatan dalam pemakaian APD

level 3 saat pertolongan persalinan maka resiko tertular virus Covid-19 akan menurun.
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KESIMPULAN & SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan dengan pasien

Covid-19 di UOBF Puskesmas di Kabupaten Tuban sebagian besar patuh, yaitu
70,0%.

2. Resiko tertular virus Covid-19 di UOBF Puskesmas di Kabupaten Tuban sebagian

besar resiko tinggi, yaitu 69,0%.

3. Ada hubungan antara kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan

terhadap resiko tertular virus Covid-19 di UOBF Puskesmas Kabupaten Tuban
dengan nilai p = 0,000 < 0,05.

b. Saran

1) Puskesmas

Perlu peningkatan kepatuhan pemakaian APD level 3 saat pertolongan persalinan
dengan pasien Covid-19 kepada tenaga kesehatan di Puskesmas untuk menurunkan
resiko penyakit akibat kerja. Tindakan pencegahan penularan infeksi maupun virus
selama proses pertolongan persalinan sangat diperlukan melalui universal precaution,
salah satunya adalah alat pelindung diri saat menolong persalinan. Kendala yang
biasanya dihadapi tenaga kesehatan di Puskesmas adalah persalinan brojol, sehingga

tidak sempat memakai APD Level 3 dengan lengkap.

2) Dinas Kesehatan

Tenaga Kesehatan harus memiliki edukasi dan pelatihan yang mendalam tentang
penggunaan APD vyang tepat dan kewaspadaan lainnya, termasuk demonstrasi
kompetensi dalam melakukan prosedur yang sesuai untuk mengenakan dan
melepaskan APD yang dibutuhkan untuk perawatan langsung pasien Covid-19 dan
tindakan-tindakan lain. Pelatihan berkelanjutan penggunaan APD dengan tepat sesuai
standar yang telah ditetapkan sangat membantu tenaga kesehatan dalam menjaga

keselamatan dirinya dari paparan Covid-19.

3) Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, terkait resiko tertular virus Covid-19 dengan kepatuhan

pemakaian APD level 3 dapat ditambahkan faktor komorbid yang menyertainya.
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